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PENGARUH MANAGERIAL ENTRENCHMENT TERHADAP CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN EARNINGS MANAGEMENT

ABSTRACT

Earnings management and corporate social responsibility are two opposites in terms of ethics. Even so, these
two actions are closely related to the management in charge of making decisions within the company. This
study examines the effect of CEO tenure and CEO share ownership on the relationship between corporate
social responsibility and earnings management practices. The data used in this study are financial reports and
annual reports of manufacturing sector companies listed on the IDX for the 2016-2018 period. The results
obtained indicate that corporate social responsibility has a negative effect on earnings management, while
the tenure of the CEO and CEO share ownership does not have an influence on the relationship between
corporate social responsibility and earnings management. In addition, this study also found that CEO tenure
has a significant effect on the corporate social responsibility gap.

Keywords: Earnings Management, Corporate Social Responsibility, CEO Tenure, Managerial Ownership

ABSTRAK

Manajemen laba dan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kedua hal yang bertentangan dalam hal
etika. Meskipun begitu, kedua tindakan tersebut sangat erat hubungannya dengan pihak manajemen yang
bertugas dalam pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Penelitian ini menguji pengaruh masa jabatan
CEO dan kepemilikan saham CEO terhadap hubungan tanggung jawab sosial perusahaan dengan praktik
manajemen laba. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Hasil penelitian yang diperoleh
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
sedangkan masa jabatan CEO dan kepemilikan saham CEQ tidak memberikan pengaruh terhadap hubungan
tanggung jawab sosial perusahaan dengan manajemen laba. Selain itu, pada penelitian ini juga menemukan
bahwa masa jabatan CEO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesenjangan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Kata kunci: Manajemen Laba, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Masa Jabatan CEO, Kepemilikan Manajerial
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia meningkat begitu pesat beberapa tahun belakangan ini.
Berdasarkan data dari badan pusat statistik tahun 2016, perekonomian Indonesia tumbuh
mencapai 5,02 persen kemudian di tahun 2017 mengalami pertumbuhan mencapai 5,19 persen
dan di tahun 2018 tumbuh mencapai 5,17 persen. Berdasarkan data dari yahoo finance,
pertumbuhan ini diikuti dengan kenaikkan indeks harga saham gabungan yang meningkat begitu
pesat dari poin 4.600 hingga mencapai poin 6.500. Respon pasar yang begitu baik beberapa tahun
belakangan ini karena adanya informasi dari laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan




cenderung menarik bagi para investor terutama laba dan kualitas laporan keuangan yang
dilaporkan oleh perusahaan di Indonesia.

Peningkatan laba dan kinerja perusahaan tentu juga diikuti dengan peningkatan pada
tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) yang dilakukan oleh perusahaan. Alasannya,
karena sebagian besar bahan baku produksi yang digunakan oleh perusahaan di Indonesia berasal
dari sumber daya alam dan juga peningkatan kinerja tersebut juga mempengaruhi limbah yang
dihasilkan oleh perusahaan terutama perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Selain itu
juga secara mandiri, sejumlah penelitian telah memberikan bukti tentang Corporate Social
Responsibility (CSR) terkait dengan perilaku dalam membantu perusahaan mengelola legitimasi
mereka, menemukan hubungan positif antara upaya CSR perusahaan dan evaluasi produk mereka,
manajemen hubungan pelanggan dan perlakuan dari peraturan (H. G. Hong & Liskovich, 2015;
Perera & Chaminda, 2013). Dalam beberapa hal, CSR ini seringkali disalahgunakan oleh perusahaan
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan citra perusahaan kepada publik atau masyarakat
misalnya menurut mengemukakan bahwa perusahaan dapat melaporkan kinerja lingkungan
dengan cara terlalu optimis dan sepihak yang biasa dikenal sebagai praktik “greenwashing” (Lyon
& Montgomery, 2015).

Dalam beberapa literatur mengemukakan bahwa keterkaitan praktik CSR dengan earnings
management (EM) adalah hubungan yang negatif dimana kenaikan satu variabel menyebakan
penurunan nilai dari variabel lainnya. Hasil empiris mengkonfirmasi dampak negatif dari tindakan
CSR pada manajemen laba dengan mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki komitmen
terhadap CSR kurang terlibat dalam tindakan manajemen laba (Gras-Gil et al., 2016). Kemudian
manipulasi pendapatan, yang menurut banyak orang tidak pantas secara etika, terjadi lebih jarang
di perusahaan-perusahaan dengan komitmen kuat terhadap tanggung jawab sosial (Botero et al.,
2004). Dalam literatur berjudul “Corporate Social Responsibility and Earnings Management:
Evidence from Asian Economies” yang membahas terkait hubungan timbal balik antara CSR,
perlindungan investor, dan manajemen pendapatan untuk 139 perusahaan di sepuluh negara Asia,
menyimpulkan bahwa bahwa perusahaan yang berkinerja lebih baik dalam CSR terlibat secara
signifikan lebih sedikit dalam manajemen laba (Scholtens & Kang, 2013). Hasil ini juga sama dengan
literatur lainnya dengan menggunakan sample di United Kingdom yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan komitmen yang lebih tinggi untuk kegiatan CSR cenderung kecil
kemungkinannya dalam mengelola pendapatan melalui akrual (Almahrog et al., 2018).

Namun, hasil penelitianGarcia-Sdnchez et al.(2020) mengungkapkan bahwa hubungan
antara kinerja CSR dan EM menjadi positif di hadapan managerial entrenchment. Selain itu, dengan
mempertimbangkan CEO tenure, CEO entrenchment meningkat dari waktu ke waktu (Shen, 2003)
yang dimana masa jabatan ceo proksi untuk meningkatkan kekuasaan CEO atas pemilik (Dikolli et
al., 2014) dan CEO ownership, sebuah hubungan yang jelas antara struktur kepemilikan dan akrual
diskresioner manajer yang memiliki dampak yang signifikan pada besarnya manajemen laba
(Kazemian & Sanusi, 2015). Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuanmenganalisis
pengaruh managerial entrenchment terhadap hubungan tanggung jawab sosial dan manajemen
laba di Indonesia, dengan menggunakan variabel CEO tenure dan CEO ownership sebagai ukuran
dalam mengukur managerial entrenchment.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS




Managerial Entrenchment

"Entrenchment”, merupakan tindakan di mana manajer merespons dengan pelaporan
keuangan berkualitas rendah untuk menyamarkan upaya yang lebih rendah (Scott, 2015)
Manajerial Entrenchment adalah kondisi di mana manajer gagal mengalami disiplin dari rangkaian
penuh tata kelola perusahaan dan mekanisme kontrol (Berger et al., 1997). Kemudian literatur lain
menyatakan bahwa dalam menghadapi mekanisme pemantauan yang tidak efektif dan
ketersediaan peluang, manajer dapat mengikuti kepentingan mereka dengan mengorbankan
investor. Mereka berusaha untuk memenuhi tujuan pribadi untuk mempertahankan pekerjaan
mereka dan menghindari pengawasan pemangku kepentingan daripada mencapai tujuan
perusahaan (Cespa & Cestone, 2007)

Corporate Social Responsibility dan Earnings Management

Dalam pengambilan keputusan dan perilaku perusahaan, tindakan CSR memiliki peran penting
didalamnya dimana tindakan CSR memiliki hubungan yang erat denga aspek etika dan moral.
Kemudian secara tidak langsung, permasalahan kompleks yang ada dalam perusahaan seperti
masalah manajemen sumber daya manusia, perlindungan lingkungan dan lain sebagainya dapat
teratasi oleh tindakan CSR yang dilakukan perusahaan.(Branco & Rodrigues, 2006). Selain
mengatasi permasalahan, tindakan CSR juga meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan
serta memberikan efek positif terhadap reputasi perusahaan (Orlitzky et al., 2003) dan
mengurangi risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan (Orlitzky & Benjamin, 2001). Oleh
karena itu, dengan adanya tindakan CSR yang diambil oleh perusahaan membuat perusahaan
cenderung tidak melakukan manajemen laba (Y. Hong & Andersen, 2011).

Tanggung jawab sosial perusahaan difokuskan tidak hanya pada peningkatan keuntungan saat
ini tetapi juga pada membina hubungan masa depan dengan pemangku kepentingan. Dari sudut
pandang ini, perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan untuk
meminimalkan keuntungan jangka pendek dan memaksimalkan keuntungan atau berfokus pada
hubungan jangka panjang dengan para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena
pemangku kepentingan memiliki kontrol penuh terhadap sumber daya yang penting bagi
eksistensi perusahaan, sedangkan seorang manajer yang menginginkan keberlanjutan perusahaan
harus secara strategis menuangkan perhatiannya pada kebutuhan pemangku kepentingan (Choi
et al., 2013). Maka dari itu, CSR dapat mengurangi insentif untuk mengelola laba sebab tindakan
CSR dapat memitigasi masalah keagenan, terutama konflik keagenan antar pengendalian
pemegang saham dan pemegang saham minoritas (Scholtens & Kang, 2013).

H, : Corporate Social Responsibility mempengaruhi Earnings Management

Managerial Entrenchment dengan CSR dan EM

Seorang eksekutif yang memanipulasi pendapatan memiliki insentif untuk menggambarkan
citra ramah sosial, mengingat bahwa tindakan CSR merupakan alat yang kuat untuk mendapatkan
dukungan dari para pemangku kepentingan. Ini, pada gilirannya, akan mengurangi kemungkinan
manajer dipecat karena tekanan dari pemegang saham yang tidak puas atau para pemangku
kepentingan lainnya yang kepentingannya telah dirusak oleh penerapan praktik manajemen laba.
Di bawah skema seperti itu, CSR digunakan sebagai mekanisme entrenchment (Prior et al.,
2006).Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan literatur lain dimana manajer yang tidak
efisien kemudian memiliki motif khusus untuk berkomitmen pada perilaku yang bertanggung jawab




secara sosial yang mendapatkan dukungan dari para pemangku kepentingan (Cespa & Cestone,
2007)

Sebagai bagian dari strategi entrenchment, manajer melakukan earnings management untuk
memastikan stabilitas arus kas sehingga mereka dapat memenuhi kepentingan jangka pendek
pemegang saham dan untuk menghilangkan kemungkinan masalah jangka menengah yang
menempatkan pekerjaan manajer berada dalam risiko manajer akan meningkatkan CSR
performance untuk memuaskan kepentingan kelompok non-pemegang saham (Surroca & Tribo,
2008).

Melalui tindakan CSR, manajer berusaha mencapai tujuan yang berbeda untuk mendapatkan
beberapa hal seperti liputan yang mampu memberikan keuntungan dari media, legitimasi dari
komunitas, regulasi atau peraturan yang menguntungkan; dan mendapatkan pengawasan yang
kurang dari investor serta karyawan. Pada dasarnya, seorang manajer percaya bahwa mereka
dapat mengurangi kemungkinan diteliti dengan cermat oleh para pemangku kepentingan yang
puas terkait tindakan pengelolaan pendapatan yang dilakukan serta mampu menggambarkan citra
kepedulian, kesadaran sosial dan lingkungan di dalamnya (Prior et al., 2006). Manajer menjadi
lebih berkubu (entrench) ketika mereka merasa memiliki kekuatan yang dimana kekuatan ini
seringkali mereka dapatkan karena memiliki peran ganda dalam jabatan mereka yaitu sebagai CEO
dan ketua (Jackling & Johl, 2009) serta faktor lainnya yang mempengaruhi kekuatan mereka seperti
kepemilikan jangka panjang dan kepemilikan saham (Veprauskaite & Adams, 2013)

CEO entrenchment akan meningkat seiring waktu atau masa jabatan dari seorang CEO (CEO
tenure) dimana pada awal masa jabatan mereka, CEO perlu mengembangkan keterampilan
kepemimpinan mereka untuk memenuhi tuntutan pekerjaan baru mereka. Setelah itu, seiring
bertambahnya masa jabatan CEO kemungkinan oportunisme manajerial meningkat.(Shen, 2003)
Kerentanan awal dimana oportunisme manajerial meningkat terjadi ketika masa jabatan CEO
kurang dari, atau sama dengan, tiga tahun. Kemudian setelah masa jabatan tiga tahun, CEO mulai
mendapatkan kekuasaan dan menjadi semakin mengakar di perusahaan atau bercokol
(entrenched). (Fredrickson et al., 1988)

H; : Semakin panjang tenure CEO, hubungan Corporate social responsibility dengan earnings
management akan semakin lemah

CEO lebih berkubu pada tingkat menengah kepemilikan manajerial. Ketika kepemilikan CEO di
bawah batas bawah, pasar modal dapat memaksa CEO untuk memuaskan kepentingan pemegang
saham. (De Miguel et al., 2004) Ketika tingkat kepemilikan ekuitas manajerial naik melampaui
tingkat tertentu (sekitar 18%), tujuan manajerial mulai tertanam. Pendampingan internal dan
disiplin eksternal menjadi lemah. Kurangnya kontrol disipliner atas manajemen dapat memperkuat
kemampuan manajer untuk mengejar keuntungan mereka sendiri dengan mengorbankan
penurunan nilai perusahaan dengan menggunakan kebijakan perusahaan yang kurang optimal
(Fahlenbrach & Stulz, 2011). Kepemilikan yang memiliki persentase lebih besar akan mampu
memberikan manajer dengan entrenchment yang lebih dalam dan mampu memperbesar ruang
lingkup atas perilaku oportunistik (Kazemian & Sanusi, 2015).

Hs : Semakin besar manajerial ownership ,hubungan Corporate social responsibility.

METODE PENELITIAN




Bagian ini menjelaskan cara untuk mencapaitujuan riset yaitu dengan rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data (populasi dan sampel), dan teknik yang digunakan untuk melakukan analisis
data.

Kriteria Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan terbuka di bidang
manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Sampel yang akan
digunakan harus memilki data yang dibutuhkan dalam penelitian dan sudah memenuhi syarat
sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia.

Prosedur yang dilakukan dalam pengambilan sampel :

1. Menyortir daftar perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2016-2018.

2. Melakukan penyotiran terhadap perusahaan mana saja yang memiliki laporan keuangan
yang sudah di audit per 31 Desember dari tahun 2016-2018 dan annual report dari tahun
2015-2018.

3. Menentukan mana saja perusahaan yang memiliki informasi terkait CSR CEO Tenure, dan

Managerial Ownership
4. Melakukan pengambilan data terkait variabel yang dibutuhkan dari semua perusahaan

yang telah lolos seleksi di poin sebelumnya.

Sampel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan sampel dari seluruh perusahaan yang berada dalam industri
atau sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018 dan
harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Perusahaan harus menerbitkan laporan keuangan
tahunan dan laporan tahunan selama tahun 2015- 2018. Berdasarkan hal tersebut, data sampel
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan adalah sebanyak 133 perusahaan. Berikut ini akan
ditampilkan proses pengambilan data sampel penelitian pada table 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data Sampel Penelitian

Keterangan 2016 2017 2018 Total
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEl Periode
2016-2018 154 154 154 462
Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di BEI 4 4 4 12
selama periode 2016-2018
Perusahaan manufaktur yang laporan tahunan atau 16 16 16 a8
laporan keuangannya tidak lengkap
Perusahaan manufaktur yang laporan tahunan atau 1 1 1 3
laporan keuangannya tidak bisa dibaca
Data outlier 9 14 10 33

Total 124 119 123 366

Rumus Regresi




Untuk menguji hubungan antara corporate social responsibility dan earnings management
dalam EM basis akrual dengan mempertimbangkan CEO tenure dan Managerial Ownership sebagai
variabel moderasi (H1, H2 dan H3)

H1: EM = B1CSR + [B4Size + BSROA + B6MarketCap + B7Leverage + B8WC (1)
H2:a. EM = B1CSR + B2CEOt + B4Size 4+ B5ROA + B6MarketCap + B7Leverage + B8W(2)
b. EM = B1CSR + B2CEOt + (BLCSR = B2CEOt) + B4 Size + BSROA + B6MarketCap +
B7Leverage + BBWC (3)
H3:a.EM =B1CSR + B3Man0 + B4Size + B5ROA + B6MarketCap + B7Leverage +
BSWC(4)
b.EM =B1CSR + B3ManO + (B1CSR * B43Man0) + B4Size + BSROA +
BeMarketCap + B7Leverage + BBWC (5)
CSRGap = B2CEOt + B3ManO + [B4Size + BSROA + B6MarketCap + B7Leverage +
BSWC (6)

dimana:

EM = Earnings management

B1CSR = Corporate social responsibility
B2CEOt = CEO tenure

B3ManO = Managerial ownership
B4Size = Ukuran perusahaan

B5ROA = Return on Asset

B6MarketCap = Market Capital
[7Leverage = Penggunaan utang perusahaan
BBWC = Working capital

CSRGap = Kesenjangan CSR

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Regresi Hipotesis 1 dan 2
Model 1 Model 2 Model 3
t Sig t Sig t Sig
Constant -2.461 0,007 -2.414 0,008 -2.406 0,0085
CSR -1.735 0,042 -1.629 0,052 -1.511 0,066
t:nEt?re 0,393 0,347 -0,329 0,371
CfeRr:uCriO 0,496 0,310
SIZE 2.233 0,013 2.145 0,0165 2.189 0,0145
ROA 8.621 0,000 8.539 0 8.541 0,000
Leverage -1,54 0,062 -1.553 0,0605 -1.538 0,0625
MarketCap | -3.442 0,0005 -3.403 0,0005 -3.396 0,0005




e 0,38 0352 | 0,379 | 03525 | 0,328 | 0,3715

Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa variabel CSR memberikan
pengaruh negatif yang signifikan terhadap EM. Pengaruh negatif mengartikan bahwa perusahaan
yang melakukan tindakan CSR dalam perusahaannya cenderung tidak melakukan manajemen laba
atau lebih sedikit melakukan tindakan manajemen laba (Y. Hong & Andersen, 2011). Hal tersebut
disebabkan karena CSR terkait dengan aspek etika dan moral tentang pengambilan keputusan dan
perilaku perusahaan (Branco & Rodrigues, 2006)

Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa CSR dengan EM
memiliki hubungan negatif (Almahrog et al., 2018; Garcia-Sanchez et al., 2020; Gras-Gil et al., 2016;
Scholtens & Kang, 2013).

Kemudian pada pengujian selanjutnya, didapatkan hasil bahwa variabel CEQ Tenure yang
merupakan proksi dari managerial entrenchment tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hubungan variabel CSR dengan EM. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel CSR
mengalami penurunan signifikansi ketika variabel CEO Tenure dimasukkan kedalam model regresi
baik sebagai variabel independen maupun variabel moderasi. Artinya semakin lama masa kerja CEO
maka semakin mendorong CEO untuk semakin loyal atau berkomitmen terhadap perusahaan
sehingga masa kerja CEO tidak akan memperlemah hubungan negatif antara CSR dengan EM.
Alasan yang mendasari temuan ini adalah manipulasi pendapatan menurut banyak orang tidak
pantas secara etika, terjadi lebih jarang di perusahaan-perusahaan dengan komitmen kuat
terhadap tanggung jawab sosial (Botero et al., 2004).

Tabel 3. Hasil Regresi Hipotesis 3

Model 4 Model 5

t Sig t Sig
Constant | -2,474 | 0,007 | -2,471 | 0,007
CSR 1,732 | 0,042 | -1,653 | 0,0495
giﬁiﬁj&;‘ 0,284 | 0388 | 0,099 | 0,461
CSR*Man0 -0,007 | 0,497
SIZE 2,25 | 0,0125 | 2,245 | 0,0125

ROA 8,517 0 8,493 0

Leverage | -1,501 | 0,067 | -1,499 | 0,0675
MarketCap | -3,41 | 0,0005 | -3,403 | 0,0005

WC 0,372 | 0355 | 0,371 | 0,3555
\
Tabel 4. Robustness Test(Uji Ketahanan)
Model 6
t Sig./2
Constant 1,75 0,0405

CEO Tenure 1,943 0,0265




ManOwnership | -0,273 0,3925
SIZE -4,139 0

ROA -3,392 0,0005

Leverage 1,106 0,135

MarketCap -1,315 0,0945

WC 0,192 | 0,424

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, managerial ownership yang juga merupakan proksi
dari managerial entrenchment tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hubungan CSR
dengan EM. Ketika variabel managerial ownership ditambahkan dalam model baik sebagai variabel
independen maupun variabel moderasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
signifikansi CSR terhadap EM. Disisi lain, managerial ownership sendiri juga tidak memiliki atau
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen EM.

Peneliti juga melakukan uji ketahanan (robustness test) terhadap variabel CEO Tenure dan
Managerial Ownership yang merupakan proksi managerial entrenchment terhadap CSR Gap
(Kesenjangan CSR). Hasil pada pengujian menunjukkan bahwa variabel CEO Tenure memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel CSR Gap. Hasil tersebut menjadi bukti bahwa CEO
Tenure lebih berhubungan dengan CSR Gap daripada CSR. Alasannya adalah tindakan internal
berkaitan terhadap perubahan kebijakan perusahaan sedangkan tindakan eksternal berkaitan
dengan komunikasi untuk mendapatkan dukungan publik. Semakin lebar kesenjangannya maka
semakin banyak tindakan internal vyang dilakukan perusahaan daripada eksternal dan
menyebabkan kurangnya transparansi dan akuntabilitas terhadap komunitas investor. Hal tersebut
dimanfaatkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menghindari risiko terhadap pandangan analis
investasi atau lembaga pemeringkat lainnya (Hawn & loannou, 2016). Jadi semakin lama masa kerja
CEO maka akan mendorong CEO untuk meningkatkan tindakan CSR internal lebih banyak daripada
eksternal agar dapat mengurangi transparansi dan akuntabilitas sehingga dapat meminimalkan
risiko pada pandangan analis atau lembaga pemeringkat lainnya.

Sedangkan pada hasil pengujian variabel managerial ownership menunjukkan bahwa
managerial ownership tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap CSR Gap. Artinya
kepemilikan CEO dalam perusahaan tidak memiliki pengaruh baik terhadap hubungan CSR dan EM
maupun dengan kesenjangan CSR (CSR Gap). Pengaruh yang tidak signifikan dan bersifat negatif
tersebut dikarenakan hanya sebagian kecil dari perusahaan yang diklasifikasikan sebagai
entrenchment menggunakan managerial ownership (11,7%) dalam mengontrol perusahaan
dibandingkan dengan CEO Tenure (54,9%) yang lebih banyak digunakan sebagai entrenchment
dalam mengontrol perusahaan (Di Meo et al., 2017).

PENUTUP

Isi dari penutup adalah simpulan, impilikasi penelitian, dan saran. Simpulan merupakan
pembahasan ringkas dari penelitian. Implikasi penelitian merupakan konsekuensi atau akibat
langsung dari hasil penelitian yang selanjutnya dapat dirumuskan saran atau kontribusi nyata pada
praktik.

Hasil dari pengujian hipotesis satu diperoleh bahwa corporate social responsibility
berpengaruh negatif terhadap nilai earnings management secara signifikan. Hasil ini menunjukkan




bahwa manajemen laba (EM) yang merupakan tindakan tidak beretika cenderung tidak akan
dilakukan pada perusahaan yang berfokus pada tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang
merupakan tindakan yang beretika. Maka dapat disimpulakan, semakin perusahaan berfokus pada
tindakan CSR maka praktik manajemen laba akan semakin rendah.

Hasil pengujian hipotesis kedua dan ketiga diperoleh bahwa CEO tenure dan managerial ownership
yang merupakan proksi dari managerial entrenchment tidak mempengaruhi hubungan CSR dengan
EM secara signfikan baik itu sebagai variabel independen maupun variabel moderasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa CEO tenure dan managerial ownership tidak dapat digunakan sebagai
managerial entrenchment dalam mengontrol perusahaan apabila perusahaan berfokus dan
berkomitmen penuh dalam tindakan yang beretika yaitu CSR. Oleh karena itu, tindakan managerial
entrenchment yang menggunakan CEO tenure dan managerial ownership tidak akan bisa
menggunakan tindakan CSR sebagai topeng atau perlindungan diri pihak manajemen dalam
melakukan praktik EM dalam perusahaan

Implikasi Penelitian

Berdasarkan pengujian dan analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa H1 penulis diterima
sedangkan H2 dan H3 penulis ditolak. Pernyataan bahwa kinerja CSR berhubungan secara negatif
dengan EM namun ketika CSR berinteraksi dengan managerial entrenchment hubungannya
menjadi positif (Garcia-Sanchez et al., 2020) bertentangan dengan hasil pengujian penulis pada
hipotesis kedua dan ketiga. Dalam pengujian dan penelitian yang dilakukan hubungan CSR dengan
EM tetap negatif meskipun penulis telah menambahkan managerial entrenchment ke dalam model
perhitungan sebagai variabel moderasi. Hasil dari H2 dan H3 ini diperkuat adanya pernyataan
bahwa CSR lebih terkait dalam hal moral dan aspek etika tentang pengambilan keputusan serta
perilaku perusahaan (Branco & Rodrigues, 2006) sedangkan tindakan manipulasi pendapatan tidak
pantas secara etika, akibatnya praktik manipulasi laba terjadi lebih jarang di perusahaan-
perusahaan yang memiliki komitmen kuat terhadap tanggung jawab sosial (Botero et al., 2004).
Dari hasil pengujian penulis pada hipotesis pertama juga mendukung pernyataan tersebut dimana
variabel CSR memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel EM.

Selain itu, dalam pengujian dan analisis yang dilakukan ditemukan bahwa managerial
entrenchment lebih memiliki hubungan dan pengaruh terhadap CSR Gap. Pernyataan tersebut
dibuktikan dengan hasil regresi yang menunjukkan bahwa CEO tenure memiliki atau memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel CSR Gap dalam pengujian ketahanan (robustness test).
Temuan ini didukung oleh pernyataan bahwa kurangnya keselarasan antara tindakan internal dan
eksternal kemungkinan akan dianggap sebagai kurangnya transparansi dan akuntabilitas terhadap
komunitas investor (Hawn & loannou, 2016)

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Dalam proses penyelesaian dan penelitian skripsi ini, peneliti menemukan beberapa kendala
serta keterbatasan. Kendala dan keterbatasan yang ditemukan penulis diharapkan tidak akan
terjadi atau dapat dihindari oleh peneliti berikutnya. Kendala dan keterbatasan yang ditemukan
peneliti selama pengerjaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat ketidaknormalan data yang disebabkan data peneliti tidak berhasil lulus dalam
pengujian normalitas sehingga data yang digunakan oleh peneliti tidak terdistribusi normal.

2. Jumlah variabel independen atau variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini hanya
mampu atau hanya dapat dijelaskan sebesar 18%-19% oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel earnings management.




Selain peneliti berharap agar kendala dan keterbatasan diatas tidak terjadi pada penelitian
selanjutnya, peneliti juga akan memberikan beberapa saran untuk peneliti atau penelitian di masa
mendatang. Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat dianjurkan oleh peneliti untuk peneliti
atau penelitian di masa mendatang:

1. Menggunakan variabel managerial entrenchment lainnya sebagai variabel independen dan
variabel moderasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

2. Menggunakan variabel independen lainnya yang mampu menjelaskan variabel dependen
earnings management untuk meningkatkan persentase faktor pengaruhnya.
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